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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh biaya 

operasional terhadap pendapatan operasional dan net interest margin terhadap 

laba, maka pada bagian akhir dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. BOPO memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap laba PT Bank 

Rakyat Indonesia Tbk. Hal ini berarti bahwa apabila biaya operasional 

terhadap pendapatan operasional (BOPO) meningkat maka laba akan 

menurun dan sebaliknya. Dimana BOPO memiliki hubungan yang kuat 

dengan laba. 

2.  Net interest margin memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

laba PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. Hal ini berarti bahwa apabila net 

interest margin (NIM) menigkat maka Laba pun meningkat dan 

sebaliknya. Dimana net interest margin (NIM) memiliki hubungan yang 

kuat dengan laba.  

3. Biaya operasional terhadap pendapatan operasional dan net interest 

margin berpengaruh signifikan terhadap laba PT Bank Rakyat Indonesia 

Tbk. Dimana  BOPO (biaya operasional terhadap pendapatan operasional) 

dan net interest margin (NIM)  memiliki hubungan yang sangat kuat 

dengan laba.  
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5.2 Saran 

  Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti 

memberikan saran yang dapat dijadikan masukan kepada emiten dan investor 

sebagai berikut: 

1. Agar pengaruh biaya operasional terhadap pendapatan operasional 

(BOPO) dalam menentukan laba yang optimal pada perusahaan, maka 

sebaiknya perusahaan diharapkan mampu menekan besarnya biaya 

operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO). Bank yang efisien 

dalam menekan biaya operasionalnya dapat mengurangi kerugian akibat 

ketidakefisienan bank dalam mengelola usahanya sehingga laba yang 

diperoleh juga akan meningkat. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia. 

besarnya rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) 

yang normal berkisar antara 94%-96%, jika bank berada pada kisaran nilai 

tersebut dapat diartikan bahwa bank tersebut dikategorikan efisien dalam 

menjalankan operasinya. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien 

biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga 

kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 

Pergerakan rasio BOPO haruslah menjadi perhatian khusus agar 

perusahaan selalu berada pada tingkat efisiensi yang bisa menghasilkan 

laba yang maksimal, sehingga kinerja yang dicapai akan selalu meningkat.  

2. Agar pengaruh net interest margin dalam menentukan laba yang optimal 

pada perusahaan, maka sebaiknya perusahaan perlu memperhatikan 

pendapatan bunga dimana bunga merupakan hasil dari kegiatan utama 
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bank yaitu sebagai pihak penyalur dana kepada pihak yang membutuhkan.  

Dengan pendapatan bunga yang besar maka net interest margin (NIM) pun 

akan besar, sehingga dengan net interest margin (NIM) yang besar dapat 

terlihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang 

mengahasilkan bunga. Selain itu perusahaan perlu memperhatikan biaya 

bunga yang dikeluarkan untuk pihak ketiga, perusahaan sebaiknya 

memperhitungkan biaya bunga yang dikeluarkan seefisien mungkin agar 

biaya operasional yang dikeluarkan perusahaan kecil sehingga dapat 

meningkatkan keuntungan.      

3. Agar pengaruh biaya operasional terhadap pendapatan operasional dan net 

interest margin berpengaruh terhadap laba, maka sebaiknya perusahaan 

memperhatikan tingkat profitabilitas. Dimana perusahaan harus 

meningkatkan kemampuannya untuk memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan kredit, total aktiva maupun modal sendiri. Terutama 

kredit karena kredit merupakan sumber utama penghasilan bank. Tetapi 

pihak bank tidak langsung menaikkan bunga kredit karena akan 

mempengaruhi angsuran dan menyebabkan rasio kredit bermasalah 

meningkat, sebaiknya langkah yang dilakukan adalah dengan 

meningkatkan volume kredit. Karena dengan volume  kredit yang tinggi 

perusahaan akan mendapatkan pendapatan yang optimal. Dengan demikian 

bagi investor jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan analisis 

profitabilitas ini misalnya bagi pemegang saham akan melihat keuntungan 

yang benar-benar akan diterima dalam bentuk dividen.  


